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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sebuah kotak ajaib yang mampu menyihir banyak orang untuk duduk manis
menghabiskan waktu, bernama Televisi. Televisi sebagai alat komunikasi massa yang
merupakan gabungan antara radio dan film, sebab televsisi dapat meneruskan suatu
peristiwaa dalam bentuk gambar yang hidup dan bersuara dan kadang-kadang
berwarna atau dengan kata lain televsi merupakan “audio visual”.! Televisi sebagai
salah satu media massa mampu memberi informasi, medidik, menghibur dan
membujuk tetapi pada umumnya tujuan utama khalayak televisi untuk memperoleh

hiburan selanjutnya untuk memperoleh informasi®

Televisi sebagai media massa tentu tidak luput dari suatu industri
kemediaannya. Memasuki abad ke-21, industri media tengah berada di dalam
perubahan yang cepat. Kerajaan-kerajaan media mulai membangun diri dengan
skala yang besar. Merger ataupun pembelian media lain dalam industri media terjadi
di mana-mana dengan nilai perjanjian yang sangat besar. Semakin lama bisnis
media semakin besar dan melibatkan hampir seluruh outlet media yang ada dengan
kepemilikan yang makin terkonsentrasi. Masyarakat makin tenggelam dengan dunia
yang dipenuhi oleh media. Apakah masyarakat terlayani dengan informasi yang

actual, beragam dan sesuai dengan kepentingan mereka oleh industri ini, atau

1 Yoyon Mudjiono, llmu Komunikasi, (Surabaya : jaudar press 2012).hal 51
2 Dr. Elvira, dkk, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, (Bandung : Simbiosa Rektama Media, 2012).



perkembangan yang luar biasa ini hanya untuk meningkatkan keuntungan bagi
“segelintir” orang yang terlibat dalam industri ini.
Nampaknya bukan hanya itu, Di abad 21 ini semakin banyak media-media
massa baru yang bermunculan. Industri media saat ini tengah melaju dengan cepat ,
semakin lama bisnis media ini semakin besar dengan kepemilikian yang semakin
mengerucut dan tengah membentuk sebuah kerajaan di industri media. Dengan kata
lain, ini akan terjadi keseragaman informasi yang berimbas pada tidak variatifnya
program- program yang disajikan. Apakah khalayak terpenuhi dengan informasi yang
aktual, beragam dan sesuai dengan kebutuhan mereka atau khalayak hanya sebagai
komoditas untuk meningkatkan keuntungan bagi orang/institusi yang menggeluti

industri media ini.

Dengan memperhatikan fenomena tersebut, nampaknya telah terjadi
pergeseran orientasi dari (give the prees the public wants) pemenuhan selera public
atau malah menjadi (give the press they public should knows) pembentukan selera
public, seperti yang dikatakan Novel Ali.> Dengan demikian media dapat dikatakan
sebuah aktifitas institusi media massa dalam meciptakan atau menghasilkan produk
media yang berorientasi pada bertambahnya modal. Untuk menyatakan institusi
media massa bukan berorientasi untuk bertambahnya modal juga sulit, jika dilihat
dari aspek produksi yang membutuhkan biaya yang tidak sedikit terutama bisnis
media televisi. Artinya media memerlukan pemasukan dana dari iklan sebagai

tambahan modal dan menggembangkan industri media. Terlebih media massa yang

* Novel ali. “pers objektif, media pemberdayaan masyarakat yang efektif”, jurnal ikatan sarjana
komunikasi. VVol1/juli 1998.



ada saat ini cukup variatif sehingga mau tidak mau akan menuntut sebuah persaingan

antar media massa.

Saat ini, media berlomba lomba mencari dan menjala iklan sebagai salah satu
pemasukan keuangan yang bisa diraih, tidak heran jika media membuat banyak
produk/program yang menarik khalayak guna mendapatkan rating yang tinggi yang
pada akhirnya untuk menarik iklan dari sponsor masuk menambah pundi-pundi
keuangan. Keberhasilan media massa dalam mempertahankan diri dan mampu
bersaing di tengah pasar informasi bebas lebih ditentukan oleh kemampuanya dalam
menyediakan sesuatu yang diingkan oleh pasar.* Persaingan media yang berbeda
untuk mendapatkan iklan yang sama dapat mendorong keberagaman® pembuatan

program-program.

Melihat berbagai fenomena media massa saat ini, bisa dikatakan bahwa media
massa telah bergerak jauh, dari sekedar institusi atau lembaga yang menyediakan
berbagai informasi kepada khalayak luas, menjadi sebuah industri yang melayani
kebutuhan khalayak terhadap informasi. Begitu besarnya informasi yang diperlukan,
tak jarang lembaga media massa tidak hanya memerankan diri sebagai penyuplai, tapi
sudah melangkah kearah pembentukan “selera” informasi apa yang seharusnya
dikonsumsi oleh khalayak. Dalam konteks inilah media mulai menjadi sebuah
industri yang di dalamnya terdapat proses produksi, distribusi, dan konsumsi yang

merupakan inti dari ekonomi media.

*William | Rivers, jay W dan Theodore Peteerson, media massa dan masyrakat modern(terj). Jakarta
prenada media,2003
> McQuail, Teori Komunikasi Massa.(Jakarta : Salemba Humanika, 2011)



Untuk menuju industri media, ada beberapa komponen utama yang dijadikan
sumber penunjang bagi berlangsungnya kehidupan industri media. Sumber tersebut
adalah modal, jenis media, dan jenis khalayak sasaran.® Dari penguatan ketiga
komponen tersebut diperlukan media untuk dapat terindustrialisasi. Selain ketiga
komponen tersebut, ada juga tiga hal karakter dalam sebuah industri media,
diantaranya costumer requirements (karakter yang merujuk pada harapan dan
keinginan konsumen terhadap produk media yang meliputi aspek kualitas, diversitas
dan ketersediaan), competitive environment (karakter yang merujuk pada lingkungan
pesaing yang dihadapi perusahaan media, social expectation (karakter yang merujuk

pada relasi antara harapan masyarakat dengan keberadaan industri).”

Dengan kondisi semakin banyaknya media yang variatif menjadikan khalayak
memliki banyak pilihan untuk menentukan media massa yang akan di konsumsinya.
Ini merupakan suatu dampak positif bagi khalayak karena mereka bebas menentukan
plihanya, sementara bagi pengelola ini merupakan tantangan untuk melakukan

kreatifitas dalam mengemas produknya.

Sebagai gambaran saat ini, bagaimana perubahan terjadi di industri media
televisi, dimana ketika Transtv dan Trans7 berkonsolidasi membentuk Transcorp,
sama halnya dengan RCTI, TPI dan Global tv yang menjadi MNC group, dengan
program-program hiburan yang di sajikan. Metro tv dan TvOne dengan program

news yang dibawa atau kehadiran “anak baru” yaitu Nettv yang membawa persaingan

® Rachmat Kristiyantono. Teknik Praktik Riset Komunikasi. (Jakarta : Kencana Prenada Media Group,
2006), hal.273

" Mufid, Muhammad. Komunikasi dan Regulasi Penyiaran. (Jakarta : Kencana Prenada Media Group,
2007), hal.90



baru di industri media televisi dengan kreatifitas ke-anak mudanya, menjadi pesaing
sengit mendapatkan rating tinggi. Belum lagi kehadiran televisi lokal dengan kearifan
daerah yang dibawa, menjadikannya sangat hangat bagi khalayak untuk memilih

program-program televisi lokal.

Munculnya televisi — televisi lokal semakin mendorong persaingan media
menjadi semakin kompetitif dengan televisi nasional maupun antar televisi lokal.
Penonton lokal akan merasa senang jika disuguhi program-program yang sesuai
dengan selera lokal mereka. Program televisi lokal sangat menarik jika dikemas atau
berangkat dari kegiatan yang popular dimasyarakat, seperti kebudayaan, kesenian,

pendidikan non formal maupun kepentingan-kepentingan umum lainya.

Untuk menghadapi persaingan media yang televisi yang semakin sengit,
akhirnya menuntut para pegelola menciptakan program-program yang lebih unik,
menarik, serta kreatif yang berbeda dengan program-progam yang telah ada. Dengan
begitu memungkinkan program tersebut akan menarik khalayak untuk menonton,
sehingga akan berpengaruh kepada rating. Dengan rating yang ditinggi, para industri
media televisi bisa menjala para pengiklan untuk mampu bertahan hidup dengan

persaingan industri media yang kompetitif saat ini.

Larasati adalah sebuah program unggulan dari stasiun televisi JTV Surabaya
yang bertemakan musik. Larasati menghadirkan bintang tamu lokal untuk
membawakan beberapa lagu-lagu pop generasi masa kini maupun lagu-lagu nostalgia

dengan aransemen kroncong modern.



Pilihan program larasati sebagai subyek peneletian disini atas dasar beberapa
pertimbangan, yaitu program larasati merupakan salah satu program televisi yang
memliki kontek musik beraliran kroncong yang dikemas secara modern agar bisa
dinikmati oleh semua kalangan. Program larasati sebagai program salah satu program
televisi swasta yang dikategorikan sebagai pogram yang mengangkat konten - konten

budaya lokal.

JTV Surabaya adalah sebuah stasiun televisi di Jawa Timur yang konsisten
dengan konten — konten budaya lokal Surabaya yang sampai saat ini masih bisa
memproduksi program-program yang memuat budaya lokal tersebut sehingga stasiun

televisi JTV Suarabaya ini menjadi sangat hangat di kalangan masyarakat lokal.

B. Rumusan Masalah dan Fokus Penelitian
a) Rumusan Masalah
Berpijak pada latar belakang masalah, maka peneliti hendak
menganalisis pokok permasalahan yaitu : Bagaimana strategi kreatif
yang dilakukan program larasati dalam mempertahankan
eksistensinya di JTV Surabaya ?
b) Fokus Penelitian
Selain rumusan masalah yang telah ditentukan diatas peneliti
juga telah merumuskan suatu fokus penelitian yang digunakan untuk
membatasi penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Fokus

penelitian tersebut :



Bagaimana strategi kreatif yang dilakukan program larasati
dalam mempertahankan eksistensinya di JTV Surabaya ?
C. Tujuan
Bertolak dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah di jelaskan
diatas, maka tujuan penelitian ini difokuskan pada upaya mendeskripsikan serta
menjelaskan tentang strategi kreatif yang dilakukan pada program larasati di stasiun

telvisi JTV Surabaya.

D. Manfaat
Berlatar belakang dari tujuan penelitian, maka penelitian ini diarahkan untuk

dapat memberi manfaat secara teoritis maupun praktis, yaitu :

a) Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah perbendaraan
kepustkaan bagi jurusan Ilmu Komunikasi khususnya pada konsentrasi
Broadcasting atau memberikan kontribusi bagi pengembangan keilmuan
yang telah ada.

b) Secara praktis penelitian ini memberikan sejumlah fakta bagaimana
mencari ide yang kreatif dalam membuat sebuah program televisi
termasuk memberikan gambaran bagaimana cara berpikir kreatif, serta
penelitian ini diharapkan mampu menjadi masukan bagi program Larasati
untuk selalu tampil kreatif dengan mempertahankan ciri khas JTV

Surabaya itu sendiri dengan kearifan lokal yang dibawa.



E. Penelitian Terdahulu
Penelitian sejenis ini telah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu
sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dengan penelitian yang

disusun oleh peneliti, diantaranya :

Penelitian yang dilakukan oleh Guntur Mahardika, mahasiswa jurusan llmu
Komunikasi Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta dengan judul
“Strategi Produser dalam Meningkatkan Rating Program Musik Dahsyat” tahun 2011.
Dalam skripsi tersebut membahas tentang bagaimana strategi produser dalam
meningkatkan rating program agar tidak kalah saing dengan program sejenis. Di
mana metode penelitian yang diambil adalah deskriptif kualitatif dengan objek
penelitiannya adalah strategi produser program musik Dahsyat dalam meningkatkan
rating dan subjek penelitiannya adalah produser sebagai key informan dan beberapa
penonton sebagai informan. Dari penelitian yang dilakukan oleh penulis, didapatkan
kesimpulan bahwa dalam meningkatkat rating program musik Dahsyat, strategi yang
diambil produser adalah melalui konten acara yang berbeda setiap harinya dalam satu
minggu, seperti kalau setiap hari rabu ditayangkan Dahsyatnya pasar, kalau hari

kamis Dahsyatnya sekolah, dan lain sebagainya.

Penelitian yang dilakukan oleh Rico Delta Yudha, mahasiswa jurusan IImu
Komunikasi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dengan judul “Strategi Kreatif
Program Acara Langenswara di Jogja TV” tahun 2011. Dalam skripsi tersebut
membahas tentang bagaimana strategi produser dalam mempertahankan eksistensi

program agar tidak kalah bersaing dengan program lain. Metode penelitian yang



dipakai adalah deskriptif kualitatif, di mana objek penelitiannya adalah Langenswara
di Jogja TV sebagai program acara televisi Jogja TV dan subjek penelitiannya adalah
produser, tim kreatif, dan penanggung jawab acara. Dari penelitian yang dilakukan
oleh penulis, didapatkan kesimpulan bahwa dalam mempertahankan eksistensi
program Langenswara yaitu melalui kontent/isi dengan selalu meng-update lagu-lagu

campursari dan informasi seputar Yogyakarta.

Atau penelitian yang dilakuan oleh canggih bakti pratiwi® yang sama-sama
mengupas strategi kreatif dari seorang tim maupun produser dalam membawa

program televisi bisa tetap eksis.

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah jika dalam
penelitian sebelumnya lebih terfokus pada strategi kreatif program berdasarkan
proses produksi, maka pada penelitian ini akan penulis bukan hanya memaparkan
strategi kreatif namun juga memaparkan secara lebih rinci bagaimana proses
datanganya kreatifitas membuat sebuah program acara dari kemasan program,
konten/tema, setting lokasi, tata kamera, hingga penggunaan spesial efek pada proses
editing atau bisa dikatakan proses kreatifitas dari pra hingga pasca produksi sebuah

program televisi.

F. Definisi konsep
Pada dasarnya, konsep konsep merupakan unsur pokok dari sebuah

penelitian, dan suatu konsep sebenarnya adalah definisi singkat dari sejumlah fakta

8 Canggih, strategi kreatif produser program tamu istimewa dalam mempertahankan eksistensi
program di stasiun aditv,( Jogjakarta, Universitas Sunan Kali Jaga, 2013).
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atau data yang ada. Oleh karena itu agar tidak terjadi kesalahpahaman, penulis
memberikan batasan istilah atau definisi yang digunakan dalam penelitian ini.
Dengan demikian, ist ilah atau definisi yang dimaksud memiliki pengertian terbatas.
Adapun batasan bagi beberapa konsep dalam penelitian ini yaitu :

a) Strategi Komunikasi

Keberhasilan kegiatan komunikasi secara efektif banyak ditentukan
oleh penentuan strategi komunikasi. Di lain pihak jika tidak ada strategi
komunikasi yang baik efek dari proses komunikasi (terutama komunikasi
media massa) bukan tidak mungkin akan menimbulkan pengaruh negatif.
Sedangkan untuk menilai proses komunikasi dapat ditelaah dengan
menggunakan model-model komunikasi. Dalam proses kegiatan komunikasi
yang sedang berlangsung atau sudah selesai prosesnya maka untuk menilai
keberhasilan proses komunikasi tersebut terutama efek dari proses komunikasi
tersebut digunakan telaah model komunikasi.

Menurut Onong Uchjana Effendi dalam buku berjudul “Dimensi-
dimensi Komunikasi” menyatakan bahwa :“strategi komunikasi merupakan
panduan dari perencanaan komunikasi (communication planning) dan
manajemen (communications management) untuk mencapai suatu tujuan.
Untuk mencapai tujuan tersebut strategi komunikasi harus dapat menunjukkan

bagaimana operasionalnya secara taktis harus dilakukan, dalam arti kata



b)

d)
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bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-waktu tergantung dari
situasi dan kondisi”.?
Strategi Kreatif

Strategi kreatif merupakan dua kata berbeda yang terdiri dari kata
strategi dan kreatif. Strategi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
memiliki arti yaitu, rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai
sasaran.
Program

Secara teknis penyiaran televisi, program televisi (television
programming) diartikan sebagai penjadwalan atau perncanaan siaran televisi
dari hari ke hari (horizontal programming) dan dari jam ke jam (vertical
programming) setiap harinya untuk merebut perhatian pemirsa.
Menjadwalkan program tidaklah semudah yang dibayangkan, mengingat
penata program harus jeli memerhatikan apa yang disenangi penonton, selain
kapan penonton biasa duduk di depan pesawat televisi.
Larasati

Larasati adalah sebuah program unggulan dari stasiun televisi JTV
Surabaya yang bertemakan musik. Larasati menghadirkan bintang tamu lokal
untuk membawakan beberapa lagu-lagu pop generasi masa kini maupun lagu-
lagu nostalgia dengan aransemen kroncong modern. Larasti di siarkan secara

tipping pada hari kamis dan jumat pukul 15.30-16.30 WIB.*°

% www.kampuskomunikasi.blogspot.co.id diakes pada 17 Juli 2016 jam 15.00

1

% www.JTV.co.id diakses pada 21 Juli 2016 jam 10.00


http://www.kampuskomunikasi.blogspot.co.id/
http://www.jtv.co.id/

e)

f)
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Eksistensi

Eksistensi Menurut kamus besar Bahasa Indonesia : “Eksistensi adalah
keberadaan, kehadiran yang mengandung unsur bertahan”. Ini sesuai
dengan asal kata eksistensi itu sendiri, yakni exsistere, yang artinya
keluar dari, melampaui atau mengatasi.
JTV Surabaya

JTV merupakan singkatan dari Jawa Pos Media Televisi, adalah
sebuah stasiun televisi regional di kota Surabaya, Jawa Timur. JTV adalah
televisi swasta regional pertama di indonesia sekaligus yang tebesar di Jawa
Timur saat ini. Statiun televisi ini merupakan anggota jaringan Jawapos TV

yang juga dimiliki oleh Grup Jawa Pos.

G. Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai
masalah penting.**

Seorang peneliti membutuhkan landasan berfikir untuk memecahkan
suatu masalah dalam penelitianya. Untuk itu, kerangka teori yang disusun
perlu memuat pokok-pokok pikiran yang menggambarkan dari sudut masalah

yang akan disorot.

1 Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. Bandung : ALFABETA.

Him. 60.
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Tim
Produksi
Larasati

Komaodifikasi
musik
tradisional

Khalayak/

Teori
Kontstruksi
Sosial Media

Rating

Program
Larasati

Pengiklan

Bagan 1.1 Kerangka Pikiran Penelitian

Teori Konstruksi Sosial Media Massa adalah mengoreksi substansi

kelemahan dan melengkapi “konstruksi sosial atas realitas”, dengan menempatkan

seluruh kelebihan media massa dan efek media atas “konstruksi sosial atas realitas”.
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Namun, proses simultan tidak bekerja secara tiba-tiba, melainkan terbentuk oleh
proses melalui beberapa tahap penting.

Peter L. Berger dan Thomas Luckman®® menjelaskan konstruksi sosial atas
realitas terjadi secara simultan melalui tiga tahap, yakni eksternalisasi, objektivasi,
dan internalisasi. Tiga proses ini terjadi di antara individu satu dengan individu
lainnya dalam masyarakat.

Substansi teori dan pendekatan konstruksi sosial atas realitas Berger dan
Luckman adalah proses simultan yang terjadi secara alamiah melalui bahasa dalam
kehidupan sehari-hari pada sebuah komunitas primer dan semi-sekunder. Basis
sosial teori dan pendekatan ini ialah masyarakat transisi-modern di Amerika pada
sekitar tahun 1960-an, di mana media massa belum menjadi sebuah fenomena yang
menarik untuk dibicarakan. Dengan demikian, teori konstruksi sosial atas realitas
Peter L. Berger dan Thomas Luckman tidak memasukkan media massa sebagai
variabel atau fenomena yang berpengaruh dalam konstruksi sosial atas realitas.

Pada kenyatannya konstruksi sosial atas realitas berlangsung lamban,
membutuhkan waktu yang lama, bersifat spasial, dan berlangsung secara hierarkis-
vertikal, di mana konstruksi sosial berlangsung dari pimpinan ke bawahannya,
pimpinan kepada massanya, kyai kepada santrinya, guru kepada muridnya, orang
tua kepada anaknya, dan sebagainya.

Di dalam buku yang berjudul, Konstruksi Sosial Media Massa; Realitas
Iklan Televisi dalam Masyarakat Kapitalistik, teori dan pendekatan konstruksi sosial

atas realitas Peter L.Berger dan Thomas Luckman telah direvisi dengan melihat

2 Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2008), hal. 13-16
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variabel atau fenomena media massa menjadi hal yang substansial dalam proses
eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Artinya, sifat dan kelebihan media
massa telah memperbaiki kelemahan proses konstruksi sosial atas realitas yang
berjalan lambat itu. Substansi “konstruksi sosial media massa” adalah pada sirkulasi
informasi yang cepat dan luas sehingga konstruksi sosial yang berlangsung sangat
cepat dan sebarannya merata. Realitas yang terkonstruksi itu juga membentuk opini
massa, massa cenderung apriori, dan opini massa cenderung sinis.

Posisi  “konstruksi sosial media massa” adalah mengoreksi substansi
kelemahan dan melengkapi “konstruksi sosial atas realitas”, dengan menempatkan
seluruh kelebihan media massa dan efek media pada keunggulan “konstruksi sosial
media massa” atas “konstruksi sosial atas realitas”.

Program acara Larasati menampilkan tayangan hiburan berupa music
dangdut dengan menghadirkan bintang tamu lokal. Hal tersebut menjadi bagian dari
komodifikasi musik dalam media massa melalui tayangan suatu program acara.

H. Metode Penelitian
a) Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomelogi dengan alasan
hendak memahami bagaimana proses terbentuknya kreatifitas yang terjadi di
program Larasati sehingga mengerti apa saja faktor-faktor yang dibutuhkan
dan bagaimana kreatifitas muncul dalam membentuk sebuah program televsi.
Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah metode deskriptif untuk

mencari teori, bukan mengkaji teori. Selain itu, pendekatan deskriptif ini tidak
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berat pada observasi dan suasana alamiah (naturalisasi setting). Peneliti
bertindak sebagai pengamat, peneliti hanya membuat katagori perilaku,
mengamati gejala, dan mencatat dalam buku observasinya. Dengan suasana
alamiah dimasksud bahwa peneliti terjun kelapangan. Karena kehadiranya
mungkin mempengaruhi perilaku gejala.** Penelitian ini tidak dimaksudkan
untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya mengambarkan “apa adanya”
tentang suatu variable, gejala, atau keadaan.
b) Subjek, Objek dan Lokasi Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah individu yang terlibat dalam penelitian di
mana data akan dikumpulkan.* Subjek penelitian merupakan informan
yang memahami informasi seputar objek penelitian sebagai pelaku maupun
orang lain yang memahami objek penelitian.” Subjek penelitian adalah
sesuatu yang diteliti baik orang, benda ataupun lembaga (organisasi).
Subjek penelitian pada dasarnya adalah sesuatu yang akan dikenai
kesimpulan hasil penelitian. Di dalam subjek penelitian inilah terdapat

objek penelitian.*®

13 Jalaludin Rakmat, Metode Penelitian Komunikasi.( Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 1999)
% Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Penelitian dalam Pendidikan, (Jakarta : Grafindo Persada, 1996), him.

133.

15 Burhan Bungin. Penelitian Kualitatif. 2010. Cet ke-4. Jakarta : Kencana Prenada Media Group.
Him. 76.
1® Saifuddin Azwar. Metode Penelitian. 1998. Yogyakarta : Pustaka Pelajar. HIm. 35.
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Dari penjelasan diatas bisa diartikan bahwa subjek penelitian adalah
yang bersangkutan dengan objek penelitian. Sehingga subjek penelitaian
ini adalah produser dan Tim Kreatif di program Larasati.

Pertimbangan memilih subjek penelitian produser karena seorang
produser adalah orang yang bertanggung jawab atas program yang di buat.
Selain itu ada juga tim kreatif yang bertugas menyusun semua konten/
bahan yang akan di tayangkan dalam sebuah produksi program televisi.
Objek Penelitian

Objek yang menjadi kajian dalam penelitian ini ialah keilmuan komunikasi,
bagaimana program televisi menjadi wadah atau media komunikasi yang
sederhana berperan menyampaikan pesan efektif bagi pemirsanya, juga keilmuan
sosial, yang menjelaskan bagaimana strategi kreatif seorang produser dan tim
kreatif program larasati dalam memproduksi program televisi agar menarik
pemirsa di Surabaya. Adapun objek penelitiannya adalah strategi kreatif program
televisi.

Lokasi Penelitian

Lokasi peneltian adalah dimana subjek dan objek penelitian berada
atau Lokasi penelitian adalah tempat dimana interaksi dalam situasi sosial
sedang berlangsung.'” Dari penjelasan tersebut maka lokasi penelitian ini

bertempat di gedung JTV Surabaya, kompleks Graha Pena, JL. A. Yani 88

Surabaya Jawa Timur.

7 Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. Bandung : ALFABETA. HIm.

229.
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¢) Jenis dan Sumber Data
a) Jenis Data
Berdasaran sumbernya jenis data dibagi menjadi 2 yaitu primer dan
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
sumber yang diteliti dan diamati. Sedangkan data sekunder adalah data
yang diusahakan sendiri pengumpulanya oleh peneliti.*®

1) Dataprimer : Data yang dihimun adalah wawancara
terhadap produser, tim kreatif, dan marketing di program
Larasati.

2) Data sekunder : Data yang dihimpun adalah literatur yang
mendukung data primer. Seperti buku-buku, internet, catatan
kuliah, penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian
penulis, dan lain sebagainya.

b) Sumber data

1) Sumber primer : Sumber pertama dimana sebuah data
dihasilkan dan diolah.® Sumber primer merupakan asal data
primer tersebut diperoleh. Pengumpulan data primer yang
dilakukan dengan cara melihat, mengamati, dan mencatat
perilaku subjek (observasi), mendokumentasikan beberapa
kegiatan subjek saat melakukan breffing atau rapat dalam

menyusun rancangan program acara, dan melakukan

'8 Wardi bachtiar, metodologi penelitian ilmu dakwah,(Jakarta : logos,1999)
19 Burhan Bungin. 2001. Metode Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif. Surabaya
: Airlangga University Press. HIm. 129.
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pembicaraan dengan subjek penelitian (wawancara) yaitu
produser dan tim kreatif dengan menggunakan pedoman
observasi dan juga wawancara mendalam (indepth interview).

Wawancara yang dilakukan adalah wawancara tatap
muka dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah
disusun oleh peneliti sebelum bertemu dengan subjek
penelitian. Selain itu sebelum melakukan wawancara, peneliti
juga terlebih dahulu menentukan subjek yang akan
diwawancarai dengan memperhatikan beberapa alasan agar
subjek yang ditentukan sesuai dengan penelitian, sehingga
dalam melakukan wawancara nantinya dapat diperoleh
informasi yang tepat dan akurat.

2) Sumber sekunder : Sumber sekunder merupakan sumber
pendukung dimana data sekunder diperoleh.?’ Sumber
sekunder diperolen melalui bahan bacaan berupa bukti dan
catatan data yang telah disusun seperti adanya studi ke
perpustakaan untuk mencari kumpulan data, buku, karya
ilmiah dan lain-lain. Serta data juga dapat diperoleh melalui
pencarian data melalui media internet dengan mengunjungi
beberapa website atau situs yang mampu memberikan peneliti
tentang data yang dibutuhkan untuk penelitian.

d) Tahap-Tahap Penelitian

%% Ibid. Burhan Bungin. HIm. 129.
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Dalam melakukan penelitian ini, peneliti melalui tahapan penelitian
sebagai berikut:
1. Tahap Pra Penelitian
Yaitu tahap yang dilakukan sebelum melakukan penelitian.
Pada tahap ini dapat diuraikan sebagai berikut:
2. Menyusun rancangan penelitian®
Dalam hal ini, peneliti terlebih dahulu membuat permasalahan
yang akan dijadikan obyek penelitian, yakni startegi kreatif yang
dilakukan program larasati dalam mempertahankan eksistensi di JTV
Surabaya, untuk kemudian membuat form pengajuan judul penelitian
sebelum melaksanakan penelitian hingga membuat proposal
penelitian.
3. Menyiapkan perlengkapan penelitian
Peneliti hendaknya menyiapkan tidak hanya perlengkapan
fisik, Tetapi segala macam perlengkapan penelitian yang diperlukan.
Dalam hal ini, upaya untuk mengumpulkan informasi dari obyek yang
diteliti, peneliti menggunakan alat bantu berupa buku tentang ekonomi
media dan sejenisnya.
e) Teknik pengumpulan data
Sejumlah tindakan penelitian selama di lapangan, terutama yang
berkaitan dengan proses pengumpulan data, peneliti menggunakan tiga teknik

yakni : pertama, melakuakan wawancara mendalam dengan para infroman.

2! Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 86
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Dengan teknik ini akan tergali pengalaman infroman sehingga diharapkan bisa
mengungkap kan secara baik pengalaman maupun pengetahuan mereka
tentang strategi kreatif dalam program televisi. Kedua, observasi partisipan
terhadap tindakan verbal maupun non verbal dari individu atau kelompok
yang tergabung dalam satu tim program televisi. Teknik ini dilakuakan untuk
mendapatkan gambaran yang lengkap tentang pola interaksi antar anggota
tim, termasuk pola pikir saat membuat sebuah program kreatif. Ketiga,
penggunaan informasi dokumentasi, sebab dapat memberikan manfaat dalam
mengumpulkan infromasi tentang proses kreatifitas yang terbentuk dalam tim
program televisi.
f) Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang akan dipakai penulis dalam penelitian ini
adalah teknik analisis data model interaktif milik Miles & Huberman. Teknik
analisis data model interaktif menurut Miles & Huberman terdiri atas empat
tahapan yang harus dilakukan, yaitu % :
a) Pengumpulan data, proses ini dilakukan sebelum, saat, bahkan hingga
di akhir penelitian. Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti
adalah dengan metode yang sudah dijelaskan di atas, yaitu wawancara,

observasi, dan dokumentasi.

?2 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Salemba Humanika, 2011)
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b) Reduksi data, proses penggabungan dan penyeragaman segala bentuk
data yang diperolen menjadi bentuk tulisan (script) yang akan
dianalisis.

c) Display/penyajian data, yaitu mengolah data setengah jadi yang sudah
seragam dalam bentuk tulisan dan memiliki alur tema yang jelas,
untuk selanjutnya diolah dan dianalisis.

d) Kesimpulan/verifikasi, dengan menarik kesimpulan hasil analisis dan
menyajikan hasil analisis dalam bentuk pemaparan yang dapat

diterima dan dipahami.

g) Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Pemeriksaan keabsahan data ini kegunaannya ditujukan agar hasil usaha
penelitiannya yang dilakukan benar — benar dapat dipertanggung jawabkan
dari segala segi, selama penelitian data- data yang diperoleh belum semuanya
terjamin validitas dan reliabilitasnya. Uji kredibilitas data atau kepercayaan
terhadap data hasil penelitian kualitatif dilakukan dengan perpanjangan
keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat,
kecukupan referensial, kajian kasus negatif dan pengecekan anggota.”®

Untuk menghilangkan kesalahan, maka perlu diadakan pemeriksaan ulang
atas data-data tersebut. Agar pada hasil akhir penulisan penyajian data

memperoleh hasil yang valid. Jadi keabsahan data penelitian merupakan dasar

% Lexy J Moleong. 2000. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT.Remaja Rosdakarya. Him.

175.
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obyektifitas dari hasil yang dicapai. Dalam hal ini peneliti menggunakan 3

teknik keabsahan data dari ke-10 teknik ini yaitu:

a)

b)

Perpanjangan Keikutsertaan

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan
data. Keikutertaan tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi
memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian.
Perpanjangan  keikutsertaan  peneliti  akan ~ memungkinkan
meningkatkan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Hal
tersebut penting artinya karena penelitian kualitatif berorientasi pada
situasi, sehingga dengan perpanjangan keikutsertaaan dapat
memastikan apakah kontek itu dipahami dan dihayati. Disamping itu
membangun kepercayaan antara subjek dan peneliti memerlukan
waktu yang cukup lama. Tahap perpanjangan keikutsertaan ini
dilakukan peneliti dengan terjun langsung ke lokasi penelitian yaitu
JTV Surabaya mulai dari awal mengajukan surat izin penelitian
sampai dengan batas akhir melakukan penelitian. hal ini dilakukan
agar mendapatkan informasi yang lebih akurat dan jelas serta bisa
dipertanggung jawabkan hasilnya.
Ketekunan Pengamat

Ketekunan pengamatan dimaksudkan menemukan ciri-ciri dan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau
isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal

tersebut secara rinci. Dengan kata lain jika perpanjangan keikutsertaan
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menyediakan lingkup, maka ketekunan pengamatan menyediakan
kedalaman. Hal ini dilakukan dengan melakukan pengamatan secara
kontinyu sehingga dapat diperoleh data-data yang valid sesuai yang
dibutuhkan dalam penelitian ini.
c) Trianggulasi
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik
trianggulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui
sumber lainya. Denzim(1978) membedakan empat macam trianggulasi
sebagi teknik pemeriksaaan yang memanfaatkan sumber, metode,
penyidik dan teori. Dalam hal ini triangulasi dengan teori sebagai
penjelasan banding (rival explanation).?*
I. Sistematika Pembahasan
Untuk menguraikan hasil penelitian ini, akan disampaikan dengan pola bab
dimana masing- masing bab akan diuraikan hasil kajian yang telah dilakukan.
Maka laporan penelitian ini tersistematkan sebagai berikut :
Bab satu, yang merupakan pendahuluan berisi latar belakang mengapa
penelitian ini dilakukan, yang kemudian dilanjutkan dengan menguraikan
rumusan masalah, kerangka konseptual, tujuan dan mafaat penelitian baik secara

akademis maupu praktis.

* Ibid. Lexy J. Moleong, HIm.175-178.
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Bab dua, yang merupakan kajian teoritik yang menjadi landasan penelitian
ini dilakukan. Dasar pemikiran yang dapat dimunculkan pada bab ini adalah
untuk mengetahui secara jeli tentang konsep bahkan teori yang dirasa memiliki
relevansi maksimal, sehingga tergambarkan secara jelas apa maksut dilakukanya
penelitian ini ditinjau dari sisi teoritik.

Bab tiga, merupakan hasil temuan penelitian, yang berisi kajian empiric
subjek dan objek penelitian. Diawali dengan profil subjek penelitian guna
memotret secara jeli kondisi eksistensi subjek penelitian, kemudian dilanjutkan
dengan pemaparan hasil penelitian yang notabennya merupakan jawaban dari
rumusan masalah yang peneliti ajukan.

Bab empat, merupakan bab yang menguraikan hasil pembahasan terhadap
data yang telah terdeskripsikan pada bab sebelumnya. Melalui serangkaian
diskusi pembahasan, akan dikaji hasil-hasil temuan penelitian yang di
komparasikan dengan teori yang ada. Dengan demikian akan tergambar secara
teoritik bagaimanakah temuan tersebut jika di diskussikan secara teoritik.

Bab lima, merupakan bab kesimpulan dan rekomendasi. Pada bab ini peneliti
akan menguraikan secara jelas dan singkat tentang kesimpulan yang diperoleh

dari penelitian yang telah di lakukan, dan dilanjut dengan saran atau rekomendasi.



